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PERTEMUAN IX
 AUDIT SIKLUS PENDAPATAN
 DAN SIKLUS PENGELUARAN
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I. AUDIT SIKLUS PENDAPATAN
 1. PENGERTIAN AUDIT SIKLUS PENDAPATAN
 Aktivitas yang terkait dengan pertukaran barang dan jasa dengan
 pelanggan dan pengumpulan kas dari pendapatan.
 Terdiri atas transaksi:
 a. Penjualan kredit
 b. Penagihan/penerimaan piutang
 c. Penyesuaian penjualan terdiri dari:
 1). Diskon penjulan
 2). Retur penjulan
 3). Rabat penjualan
 4). Kerugian piutang
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2. AKUN-AKUN TERKAIT SIKLUS PENDAPATAN
 DEBET : a. Piutang Usaha
 b. Harga Pokok Penjualan
 c. Kas
 d. Diskon Penjualan
 e. Retur dan Rabat Penjualan
 f. Biaya Kerugian Piutang
 g. Penyisihan Kerugian Piutang
 KREDIT : a. Penjualan
 b. Persediaan
 c. Piutang Usaha
 d. Penyisihan Kerugian Piutang
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3. SASARAN AUDIT PENDAPATAN
 a. Keberadaan atau Keterjadian (yang di catatan dan di laporan
 bukan sesuatu yang fiktif)
 b. Kelengkapan (yang ada/terjadi dicatat dan dilaporkan semua)
 c. Kepemilikan dan Kewajiban (kekayaan dan hutang yang ada
 dan yang tercatat merupakan milik atau kewajiban entitas)
 d. Penilaian dan Pengalokasian (metode penilaian dan alokasi
 sesuai dengan PABU)
 e. Penyajian dan Pengungkapan (klasifikasi dan pengungkapan
 sesuai dengan PABU)
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4. PENGEMBANGAN STRATEGI AUDIT BERDASARKAN
 PENGEMBANGAN BISNIS DAN INDUSTRI
 a. Ekspektasi total pendapatan berdasar kapasitas, pasar, dan klien
 b. Ekspektasi margin kotor berdasar pangsa pasar dan keunggugulan
 bersaing
 c. Ekspekstasi piutang neto berdasar rerata periode penagihan klien
 dan industri
 d. Ekspektasi biaya terkait seperti:
 1). Harga pokok penjualan
 2). Biaya penjualan
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5. MATERIALITAS
 a. Frekuensi transaksi pendapatan tinggi
 b. Jumlah pendapatan besar
 c. Piutang Usaha
 d. Penerimaan kas dari piutang
 e. Jumlahnya relatif material, sehingga pendapatan sering dijadikan
 sebagai dasar untuk menentukan jumlah yang material
 6. ALOKASI MATERIALITAS PADA PIUTANG
 a. Risiko salah saji tinggi
 b. Biaya prosedur audit tinggi (konfirmasi)
 c. Menyebabkan tolerable misstatementnya relatif rendah
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8.STRATEGI UNTUK MEMPERTIMBANGKAN
 a.Risiko bawaan
 1). Tekanan untuk melebihsajikan pendapatan
 2). Tekanan untuk melebihsajikan kas dan piutang usaha
 3). Tekanan untuk mengurangsajikan kerugian piutang
 b.Risiko prosedur analitik
 1). Bagian dari risiko deteksi
 2). Efektivitas tergantung pada pengetahuan auditor atas bisnis
 dan industri
 3). Efektif untuk mengidentifikasi issues dalam memberikan
 pelayanan value-added
 c. Risiko kontrol
 d. Tentukan risiko deteksi yang akan digunakan
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:9. LANGKAH PROSEDUR ANALITIK
 1). Memahami total pendapatan dengan menggunakan informasi
 kapasitas dan pasar klien
 2). Pendapatan per jam karyawan pabrik
 3). Pendapatan per mesin
 4). Pendapatan per meter persegi
 5). Pendapatan dibandingkan dg tingkat hunian
 6). Pendapatan per mahasiswa
 7). Peka terhadap trend penjualan produk klien
 8). Memahami pangsa pasar klien
 9). Menilai perputaran piutang usaha (hari rata-rata pengumpulan
 piutang usaha)
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10. PROSEDUR ANALITIK LAINNYA
 1). Perputaran Penjualan -> Sales/TA
 2). Trend gross margin dg trend market share
 3). Estimasi AR berdasar volume penjualan, harga, dan periode
 koleksi masa lalu
 4). Pembandingan AR dg anggarannya
 5). Biaya kerugian piutang dg penjualan kredit neto
 6).Biaya kerugian piutang dg piutang yang dihapus
 Prosedur Audit yang sering dipergunakan dalam Audit Siklus
 Pendapatan
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11.PROSEDUR ANALITIK YANG SERING DIPERGUNAKAN
 DALAM AUDIT PENDAPATAN
 a). Sales to capacity
 b). Market share
 c). Sales to total assets
 d). AR Growth to Sales Growth
 e). AR Turn Days
 f). Uncollectable Account Expense to Net Credit Sales
 g). Un collectable Account Expense to AR write-off
 h). New product revenues to Total Revenues
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12. PERTIMBANGAN PENGENDALIAN INTERNAL
 a. . Lingkungan Pengendalian
 b. Penilaian Risiko
 c. Informasi dan Komunikasi (sistem akuntansi)
 d. Monitoring
 e. Aktivitas Pengendalian
 13. LINGKUNGAN PENGENDALIAN
 a.Standar nilai etika dan integritas yang tinggi
 b. Mengurangi insentif pelaporan yang tidak jujur
 c. Komitmen terhadap kompetensi untuk CFO dan personil akuntansi
 d. Pelimpahan wewenang dan tanggungjawab dikomunikasi dengan
 jelas
 e. Kebijakan dan praktik SDM
 f. Uang jaminan karyawan
 g. Penilaian atas kejujuran dan integritas calon karyawan
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14. PENILAIAN RESIKO
 a. Sumber baru pendapatan
 b. Standar akuntansi baru
 c. Pengaruh pertumbuhan cepat terhadap akuntansi dan pelaporan
 d. Perubahan personalia
 15. SISTEM AKUNTANSI
 a. Bagaimana penjualan dimulai
 b. Bagaimana barang dan jasa dikirim
 c. Bagaimana piutang dicatat
 d. Bagaimana kas diterima
 e. Bagaimana penyesuaian penjualan dilakukan
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16. MONITORING
 Cari informasi yang terkait, kalau ada:
 a. Kesalahan penagihan
 b. Ketidak sepakatan kebijakan pengakuan pendapatan atau SPI
 c. Reportable condition dari auditor sebelumnya
 17. PENILAIAN RESIKO KONTROL DAN STRATEGI AUDIT
 AWAL
 a. Pemahaman atas disain keempat komponen pengendalian internal
 apakah semuanya telah diaplikasikan
 b. Evaluasi efektivitas pengendalian internal dengan wawancara,
 observasi, dan inspeksi terhadap bukti dokumen
 c. Banyak auditor menilai risiko kontrol pada level sedikit di bawah
 maksimum atau tinggi
 d. Auditor mengidentifikasi potensi salah saji dan mengembangkan
 disain pengujian substantif
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18. FAKTOR PENENTU STRATEGI AUDIT
 a. Jenis bisnis dan industri
 b. Jika sumber revenues sedikit (hotel, perguruan tinggi dll) auditor
 menekankan pada prosedur analitik dan pengujian substantif rinci
 c. Sumber revenues bervariasi risiko kontrol rendah
 19. AKTIVITAS PENGENDALIAN: PENJUALAN KREDIT
 Cara penjualan
 a. Langsung
 b. lewat telepon/fax
 c. Lewat pos
 d. EDI
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20. DOKUMEN DAN CATATAN
 a. Customer order
 b. Sales Order
 c. Shipping Document
 d. Sales Invoice
 e. Authorized price list
 f. Sales transaction file
 g. Sales journal
 h. AR master file
 i. Customer Master file
 j. Customer monthly statement
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21. FUNGSI SIKLUS PENDAPATAN
 a. Otorisasi Penjualan
 1). Penerimaan Pesanan Pelanggan
 2). Persetujuan kredit
 b. Pengiriman Barang dan Jasa
 1). Pemenuhan pesanan penjualan
 2). Pengiriman Pesanan Penjualan
 c. Pencatatan Penjualan
 1). Penagihan Pelanggan
 2). Pencatatan Penjualan
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22. PEROLEHAN PEMAHAMAN DAN PENILAIAN RESIKO
 KONTROL
 a. Identifikasi tipe potensi salah saji
 b. Pertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi salah saji material
 c. Perancangan pengujian substantif
 Penilaian resiko kontrol Moderat atau tinggi:
 Memahami efektivitas pengendalian internal
 a. Evaluasi efektivitas pelaksanaan computer general control
 b. Tanyakan dan lakukan inspeksi terhadap dokumen yang terkait dg
 prosedur tindak lanjut atas laporan eksepsi (perkecualian)
 Penilaian resiko kontrol: Rendah
 a. Efektivitas general control
 b. Gunakan TABK untuk menilai efektivitas programmed control
 c. Uji efektivitas prosedur follow-up perkecualian yang diidentifikasi
 oleh programmed control
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Lakukan uji data, bila:
 a. Kode pelanggan yang hilang atau tidak sah
 b. Kode produk yang tidak sah
 c. Pesanan melebihi pagu
 d. Jumlah barang yang dikirim berbeda dengan yang dipesan
 e. Pesanan atas produk yang habis
 f. Karakter abjad dimasukan dalam field angka
 g. Harga, nomor vendor, atau informasi lain tidak sama dengan pesanan
 penjualan
 h. Jumlah pada faktur tidak cocok dengan jumlah dalam dokumen
 pengiriman
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23. DOKUMEN DAN CATATAN TRANSAKSI KAS
 a. Remittance advice
 b. Prelist
 c. Cash count sheet
 d. Daily cash summary
 e. Validated deposit slip
 24. AKTIVITAS PENGENDALIAN: PENERIMAAN KAS
 Penerimaan kas berasal dari:
 a. Transaksi pendapatan
 b. Pinjaman jangka pendek atau jangka panjang
 c. Penerbitan (emisi) modal saham
 d. Penjualan efek, investasi jangka panjang, dan aktiva lain
 e. Cash receipt transaction file
 f. Cash Receipt Journal
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Fungsi penerimaan kas
 Penerimaan Kas Masuk berasal dari:
 a. Penerimaan langsung (cash register)
 b. Via pos (lockbox system)
 c. Penyetoran Kas Ke Bank
 d. Secara utuh dan setiap hari
 e. Pencatatan Penerimaan
 25. AKTIVITAS PENGENDALIAN:TRANSAKSI PENYESUAIAN
 PENJUALAN
 a. Pemberian diskon tunai
 b. Pemberian retur dan rabat penjualan
 c. Penentuan jumlah piutang tak tertagih
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26. PENGUJIAN SUSTANTIF PIUTANG USAHA
 a. Penentuan Risiko Deteksi untuk Pengujian Rinci
 b. Perancangan Pengujian Substantif
 27. PERANCANGAN TEST SUBSTANTIF
 a. Initial Procedures
 b. Analytical Procedures
 c. Tests of Details of Transactions
 d. Tests of Details of Balances
 e. Tests of Details of Balance: Accounting Estimate
 f. Required Procedures
 g. Presentation and Disclosures
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28. INITIAL PROCEDURES
 a. Dapatkan pemahaman bisnis dan industri dan tentukan:
 1). Pentingnya pendapatan dan piutang usaha bagi entitas
 2). Pemacu ekonomik kunci yang mempengaruhi penjualan,margin
 dan pengumpulan piutang entitas
 3) Standar kredit industri
 4). Luas konsentrasi aktivitas dengan pelanggan
 b. Lakukan prosedur pendahuluan atas saldo piutang dan catatan yang
 harus diuji lebih lanjut
 1). Telusuri saldo awal AR ke KKP tahun lalu
 2). Review aktivitas dalam buku besar piutang usaha dan selidiki
 ayat-ayat yang tampak tidak biasa (jumlah dan sumber)
 3). Dapatkan daftar saldo piutang usaha dan tentukan ..
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3). Dapatkan daftar saldo piutang usaha dan tentukan Keakuratannya
 dalam catatan akuntansi dengan cara Jumlahkan ke bawah dan
 cocokan dengan
 1). Penjulahan buku pembantu atau fail induk piutang usaha
 2). Saldo buku besar
 3). Uji kecocokan saldo debitur pada daftar saldo dengan buku
 pembantu atau master file
 c. Lakukan prosedur analitik
 1). Kembangkan ekspektasi piutang usaha berdasar pengetahuan
 tentang aktivitas bisnis, pangsa pasar, syarat penjuaan
 normal dan perputaran piutang masa lalu
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2). Hitung nisbah (ratio):
 a). Bandingkan penjualan dengan kapasitas
 b). Bandingkan pertumbuhan penjualan dengan piutang
 c). Hari perputaran piutang
 d). Biaya kerugian piutang dengan penjualan kredit neto
 e).Biaya kerugian piutang dengan penghapusan piutang
 3). Analisis hasil rasio dengan prakiraan berdasar tahun lalu, data
 industri, jumlah anggaran, atau data lain
 4). Usut sampel catatan transaksi penjualan dan piutang usaha
 untuk mendukung dokumentasi.
 a). Usut (vouch) debet piutang ke faktur penjualan, dokumen
 pengiriman, dan pesanan penjualan
 b). Usut kredit piutang ke remittance advises atau pepenyesuaian
 penjualan, otorisasi retur dan rabat penjualan atau penghapusan
 piutang
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5). Lakukan uji pisah-batas untuk penjualan dan retur penjualan
 a). Pilih sampel catatan transaksi penjualan dari beberapa hari
 sebelum dan sesudah tanggal neraca dan periksa dokumen
 faktur penjualan, bukti pengiriman untuk menentukan bahwa
 penjualan telah dicatat dalam periode yang tepat
 b). Pilih sampel memo kredit yang dikeluarkan sesudah tanggal
 neraca, periksa dokumen pendukung tanggal laporan
 penerimaan barang dan tentukan bahwa retur telah dicatat
 dalam periode yang tepat. Juga pertimbangkan apakah
 volume retur penjualan sesudah akhir tahun menunjukkan
 kemungkinan adanya pengiriman barang tanpa otorisasi.
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6). Lakukan uji pisah-batas penerimaan kas.
 a). Amati bahwa seluruh kas masuk sampai dengan hari terakhir
 tutup buku sudah dilaporkan sebagai kas yang ada di tangan
 atau setoran dalam proses dan tidak ada penerimaan
 sesudahnya yang ikut dilaporkan
 b).Review dokumentasi seperti ikhtisar kas harian, duplikat
 slipSetoran bank, dan rekening koran yang mencakup beberapa
 hari sebelum dan sesudah tanggal neraca apakah sudah
 mencakup perioda yang tepat
 7. Konfirmasi piutang usaha:
 1). Tentukan bentuk, waktu, dan luas permintaan konfirmasi
 2). Pilih dan lakukan sampel kemudian selidiki perbedaan
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3) Untuk konfirmasi positif yang tidak dijawab, lakukan prosedur
 alternatif berikut:
 a).Usut penerimaan kas kemudian yang dapat diidentifikasi dengan
 saldo debitur pada tanggal konfirmasi ke dokumen pendukung
 b). Usut pos-pos dalam saldo tanggal konfirmasi ke dokumen
 pendukung seperti pesanan penjualan dan dokumen pengiriman
 barang
 8. Evaluasi kecukupan komponen penyisihan untuk setiap kategori
 umur dan secara keseluruhan.
 1). Jumlahkan ke bawah dan ke samping daftar saldo umur piutang
 dan cocokan dengan jumlah dalam buku besar
 2). Uji umur piutang dengan mengusut jumlah dalam kelompok
 sampel akun ke dokumen pendukung
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3) Untuk debitur yang menunggak:
 a). Periksa bukti kolektibiltas seperti korespondensi dengan
 debitur dan agensi penagihan eksternal, laporan kredit, dan
 laporan keuangan klien
 b). Bahas kolektibilitas akun dengan personel manajemen terkait
 c). Evaluasi proses manajemen ketika menaksir penyisihan
 kerugian piutang
 d). Evaluasi kecukupan penyisihan bersadar informasi berian
 tentang:
 i). Tren industri
 ii). Tren umur
 iii). Riwayat penagihan untuk debitur tertentu
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Konfirmasi piutang (lihat langkah 7)
 Bentuk konfirmasi:
 a. Positif
 b. Negatif
 c. Blanko
 10. Bandingkan penyajian dengan PABU
 a. Tentukan bahwa piutang telah diidentifikasi dan diklasifikasi
 menurut jenis dan perioda realisasi yang diharapkan
 b. Tentukan apakah ada debitur bersaldo kredit yang jumlahnya
 berarti secara keseluruhan dan harus direklasifikasikan
 sebagai kewajiban
 c. Tentukan kelayakan pengungkapan dan akuntansi piutang
 untuk pihak terkait, penjaminan, penganjakan, atau faktoring
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29. PELAYANAN NILAI TAMBAH
 Dalam proses pelaksanaan audit, auditor dapat menilai kinerja
 perusahaan klien dengan melakukan benchmarking terhadap
 perusahaan lain. Sebagai contoh menilai:
 a. Efektivitas penggunaan asset untuk menghasilkan pejualan
 AR tumbuh lebih cepat d/p pertumbuhan penjualan, pemborosan
 penggunaan arus kas
 b. Perusahaan menghadapi risiko tinggi dengan mengubah wilayah
 pasarnya
 c. Perusahaan berhasil melakukan inovasi produknya dibanding
 para pesaingnya untuk menghasilkan pejualan
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II. AUDIT SIKLUS PENGELUARAN
 1. PENGERTIAN SIKLUS PENGELUARAN
 Siklus pengeluaran adalah siklus transaksi yang berhubungan
 dengan transaksi atas kegiatan operasional perusahaan yang
 mengakibatkan pengeluaran kas.
 Jika transaksi yang mengakibatkan pengeluaran kas tersebut
 bukan transaksi rutin kegiatan operasional perusahaan, maka
 transaksi tersebut tidak termasuk dalam kategori transaksi
 siklus pengeluaran.
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2. TRANSAKSI SALDO REKENING
 a. Pembelian persediaan
 Debit: Persediaan, Kredit: Utang Dagang/Kas
 b. Pelunasan utang
 Debit: Utang Dagang, Kredit: Kas
 c. Biaya pemeliharaan gedung
 Debit: Biaya Administrasi dan Umum, Kredit: Kas/Utang Lain-lain.
 Catatan:
 Dalam pembahasan audit siklus pengeluaran ini, fokus pembahasanadalah audit atas transaksi pembelian persediaan. Ini tidak berartibahwa transaksi yang lain tidak perlu diaudit.
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3. ILUSTRASI TRANSAKSI SIKLUS PENGELUARAN
 Debit Kredit/Debit Kredit
 Persediaan
 barang
 dagangan/bahan
 baku
 Pembelian
 Uang Muka Biaya
 Macam-macam
 biaya
 Kas
 Potongan
 Pembelian
 Retur Pembelian
 Utang Dagang
 Pembelian
 Barang/Jasa
 Pembayaran
 Utang/Retur
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4. TUJUAN AUDIT
 a. Menguji kewajaran asersi manajemen atas transaksi dan saldo
 rekening siklus pengeluaran.
 b. Kategori asersi manajemen:
 – Eksistensi atau terjadinya
 – Kelengkapan
 – Hak dan Kewajian
 – Penilaian atau alokasi
 – Penyajian dan pengungkapan
 5. ILUSTRASI PENGUJIAN ASERSI
 a. Pengujian asersi Eksistensi dan Terjadinya:
 Membuktikan bahwa utang tersebut ada, misalnya dengankonfirmasi utang, serta membuktikan bahwa transaksi utangbenar-benar terjadi, misalnya dengan memeriksa fakturpembelian kredit dan dokumen pendukungnya.
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b. Pengujian asersi Kelengkapan:
 Membuktikan bahwa seluruh utang telah dicatat dan dilaporkan,
 misalnya dengan cara mengambil sampel faktur pembelian dan
 menelusurnya ke buku jurnal, buku besar dan buku pembantu. c.Pengujian asersi Hak dan Kewajiban:
 Membuktikan bahwa seluruh utang adalah kewajiban perusahaan,
 misalnya dengan menguji ketepatan cut-off (pisah batas transaksi)
 ingat FOB destination, serta memeriksa pembayaran atas sampel
 utang yang telah jatuh tempo.
 d. Pengujian asersi Penilaian dan Alokasi:
 Memeriksa ketepatan pencantuman jumlah utang dalam neraca serta
 ketepatan pencatatan beban bunga atas utang, misalnya untuk kasus
 utang wesel. Jumlah angsuran periodik atas suatu utang
 kemungkinan terdiri dari pokok utang dan beban bunga, yang harus
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dijurnal sbb.:
 Utang XXX
 Biaya Bunga XXX
 Kas XXX
 e. Pengujian asersi Penyajian dan Pengungkapan:
 Mereview ketepatan penyajian utang dalam neraca, terutama dalam
 hubungannya dengan klasifikasi utang lancar dan utang jangka
 panjang, serta pengungkapan yang diperlukan.
 Misalnya pengungkapan tentang informasi penting tentang utang
 garansi dan utang hadiah.
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a.Adanya kecenderungan manajemen untuk memperkecil peloran
 utang dalam neraca.
 b. Adanya kecenderungan untuk memperkecil jumlah biaya dalam
 laporan rugi laba.
 c. Volume transaksi siklus pengeluaran secara umum cukup tinggi,
 hal ini bisa meningkatkan risiko salah saji karena terjadinya
 kesalahan penanganan transaksi.
 d. Transaksi-transaksi dalam siklus pengeluaran bisa dijadikan
 sebagai lahan penyelewengan.
 6. RESIKO SIKLUS PENGELUARAN
 Untuk menjamin ketelitian audit, auditor harus cermat terhadap
 berbagai risiko siklus pengeluaran yang antara lain sebagai
 berikut:
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e. Pembelian dilakukan pada pemasok yang tidak diotorisasi.
 f. Harga beli barang terlampau mahal, mungkin karena adanya
 kickback /komisi pembelian.
 g. Terjadi kesalahan cut-off transaksi pembelian.
 h. Utang tidak dicatat, atau dicatat dengan jumlah yang salah.
 i. Utang dibayar dua kali.
 j. Penyalahgunaan uang untuk pelunasan utang.

Page 39
                        

7. MATERIALITAS
 a. Materialitas adalah tingkat salah saji yang berpengaruh besar
 terhadap persepsi dan reaksi keputusan pengguna laporan
 keuangan.
 b. Angka materialias ditentukan berdasarkan tingkat risiko dari
 masing-masing objek audit, semakin tinggi tingkat risiko akan
 semakin rendah toleransi terhdap salah saji (angka
 materialitasnya semakin kecil).
 c. Angka materialitas sangat penting untuk dijadikan sebagai
 pedoman bagi auditor dalam mensikapi salah saji yang
 ditemukannya.
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8. SPI
 Untuk menjamin ketelitian dan kecermatan audit, auditor harus
 memahami sistem pengendalian interen dan tingkat efektifitasnya,
 dengan cara mencermati efektifitas elemen-elemen pengendalian
 interen untuk siklus pengeluaran, yang terdiri dari:
 a. Lingkungan pengendalian.
 mencermati lingkungan pengendalian untuk bidang-bidang
 dalam siklus pengeluaran, untuk memahami tingkat risiko
 kesalahan yang bisa terjadi. Lingkungan pengendalian adalah
 budaya, kebiasaan, sikap mental dan seterusnya yang terjadi
 b. Pengukuran risiko.
 Mencermati kepedulian dan kepekaan manajemen terhadap
 berbagai risiko dalam siklus pengeluaran, misalnya dengan
 memahami kebijakan, prosedur, dan berbagai perangkat
 pengawasan untuk pelaksanaan transaksi siklus pengeluaran
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c. Aktivitas pengendalian.
 Mencermati berbagai prosedur untuk mengendalikan aktivitas
 transaksi siklus pengeluaran.
 misalnya: prosedur otorisasi, prosedur pengecekan independen,
 d. Sistem informasi dan komunikasi. Mencermati sistem informasi
 dan komunikasi untuk menjamin kelancaran dan keamanan
 pelaksanaan transaksi siklus pengeluaran.
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9. DOKUMEN TRANSAKSI AKUNTANSI
 Auditor harus memahami dokumen transaksi dan dokumen akuntansi
 yang berlaku di perusahaan, karena dua hal tersebut yang menjadi
 dasar penyusunan laporan keuangan
 Dokumen transaksi:
 a. Permintaan pembelian 8. Pesanan pembelian
 b. Pesanan pembelian 9. Bukti Penerimaan barang
 c. Bukti penerimaan kas 10. Faktur pembelian
 d. Faktur pembelian
 e. Bukti Pengeluaran
 f. Memo debit
 g. Bukti retur pmbelia
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10. DOKUMEN TRANSAKSI DAN AKUNTANSI
 Dokumen akuntansi:
 a. Register permintaan pembelian
 b. Register pesanan pembelian, yang sudah dipenuhi dan yang
 belum dipenuhi.
 c. Register penerimaan barang
 d. Register faktur pembelian/voucher
 e. Register pengeluaran kas
 f. Buku besar utang
 g. Buku pembantu utang
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11. FUNGSI-FUNGSI TRANSAKSI
 a. Fungsi pemesanan pembelian
 b. Fungsi penerimaan
 c. Fungsi penyimpanan barang
 d. Fungsi pencatatan utang
 e. Fungsi pengeluaran kas
 Perhatikan dan antisipasi berbagai macam risiko dalam
 pelaksanaan masing-masing fungsi transaksi, masukkan dalam
 agenda pokok perhatian audit.
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12. ARUS PEMBUKUAN SIKLUS PENGELUARAN
 Transaksi siklus
 pengeluaran:
 • Pembelian
 • Penerimaan barang
 • Otorisasi dan
 pencatatan utang
 • Retur pembelian
 • Pelunasan utang
 • Pembayaran berbagai
 biaya operasional
 Bukti
 Transaksi
 Jurnal/register
 Laporan
 Keuangan
 Laporan
 Manajerial
 Buku
 Besar
 Buku
 Pembantu
 Atau
 Pengujian substantif adalah pengujian atas kewajaran saldo-
 saldo rekening dalam laporan keuangan.
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13. PROSEDUR PENGUJIAN SUBSTANTIF UTANG DAGANG
 Sifat, saat, dan luas pengujian substantif ditentukan oleh prakiraan risiko
 pengendalian, yang disimpulkan dari hasil pemahaman dan pengujian
 sistem pengendalian interen atas siklus pendapatan.
 a.Tujuan prosedur pendahuluan adalah untuk memastikan kesiapan
 data yang akan diuji.
 Langkah-langkah prosedur pendahuluan adalah sbb.
 1). Mencocokkan saldo awal (utang dagang) ke saldo per audit
 tahun sebelumnya.
 2). Memeriksa dan mencatat kemungkinan adanya transaksi yang
 tidak lazim, baik dari segi jumlah maupun sumbernya.
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3). Memeriksa kesesuaian antar data pembukuan ,misalnya
 antara jurnal, buku besar dan buku pembantu.
 4). Memeriksa kebenaran penjulmlahan dan perhitungan-perhitungan
 penting yang lain.
 b. Prosedur analitis.
 Tujuan prosedur analitis adalah memprediksi potensi salah saji karena
 adanya transaksi/saldo rekening yang tidak lazim
 Prosedur ini dilakukan dengan cara melakukan berbagai analisis rasio,
 misalnya:
 1). Rasio utang dengan total pembelian.
 2). Rasio perputaran utang.
 3). Rasio utang terhadap aktiva lancar.
 4). Membandingkan rasio yang ada dengan rasio yang diharapkan.
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b. Prosedur analitis. Tujuan prosedur analitis adalah memprediksi
 potensi salah saji karena adanya transaksi/saldo rekening yang
 tidak lazim.
 Prosedur ini dilakukan dengan cara melakukan berbagai analisis
 rasio, misalnya:
 1). Rasio utang dengan total pembelian.
 2). Rasio perputaran utang.
 3). Rasio utang terhadap aktiva lancar.
 4). Membandingkan rasio yang ada dengan rasio yang diharapkan.
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14. PENGUJIAN SUBSTANTIF UTANG DAGANG
 (Ilustrasi Pengujian Detil Transaksi)
 XXX
 XXX
 XXX
 XXX
 XXX
 XXX
 XXX
 XXX
 XXX
 XXX
 XXX
 XXX
 XXX
 XXXSaldo xxx
 xxx xxx
 HUtang Dagang
 Secara
 sampling:
 vouching &
 tracing
 atas bukti
 pendebitan
 Utang.
 Secara
 sampling
 vouching &
 tracing atas
 bukti peng-
 kreditan
 utang.
 Pengujian
 saldo
 rekening
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c.Prosedur pengujian detil transaksi, prosedur ini merupakan tindaklanjut dari prosedur sebelumnya, dengan tujuan untuk mengujivaliditas transaksi dan pembukuan atas sampel transaksi yang dipilih.Prosedur ini mencakup:
 1). Vouching sampel kredit utang dagang ke faktur pembelian dandokumen pendukungnya, atau lakukan tracing.
 2). Vouching debit utang dagang ke bukti pelunasan utang dandokumen pendukungnya, atau lakukan tracing.
 d. Menguji ketepatan pisah batas (cut-off) transaksi pembelian danpelunasan utang, dengan cara:
 1). Memeriksa sampel transaksi pembelian beberapa hari sebelum dansesudah tanggal neraca untuk menguji ketepatan periodepencatatannya. Dokumen pembelian terdiri dari: pesananpembelian, laporan penerimaan barang, dan faktur pembelian,periksa syarat pembelian, misalnya FOB destination ataukah FOBshipping point.
 2). Memeriksa sampel bukti pelunasan utang dan sampel pembukuanpelunasan utang, untuk menguji ketepatan periode pembukuannya
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e. Pengujian detil saldo rekening. Tujuan pengujian adalah untuksekali lagi memastikan kewajaran saldo utang, karena pengujianselalu dilakukan berdasarkan sampel trasaksi. Cara pengujian:
 1). Ambil sampel piutang dari pemasok utama perusahaan.
 2). Kirim konfirmasi utang dan investigasi perbedaan yang
 terjadi.
 f. Review penyajian dan pengungkapan.
 1). Periksa ketepatan klasifikasi utang.
 2). Periksa kecukupan pengungkapan.
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CONTOH KERTAS KERJA UTANG DAGANG
 Saldo utang dagang per 31/12 06 250.000.000 a
 Pembelian kredit tahun 2007 1.000.000.000 b
 Retur pembelian -8.000.000 c
 Pelunasan utang tahun 2007 767.000.000 d
 Saldo utang dagang per 31/12/07 225.000.000 e
 Indek: UD-1
 UTANG DAGANG
 (Daftar Utama)
 a. Saldo utang awal tahun telah ditelusur ke kertas kerja audit tahun 2006.
 b. Telah dilakukan vouching/tracing dan pengujian pisah batas transaksi atas sampel
 transaksi pembelian kredit tahun 2007 (lihat KK: UD-2)
 c. Telah diperiksa secara sampel, memo debit dan bukti pengiriman barang atas retur
 pembelin (lihat KK: UD-2).
 d. Telah dilakukan vouching/tracing dan pengujian pisah batas transaksi atas sampel
 transaksi pelunasan utang tahun 2007 (lihat KK: UD-3).
 e. Telah dilakukan konfirmasi atas 10 utang kepada pemasok utama perusahaan (lihat
 KK: UD-4 dan UD-5/kumpulan jawaban konfirmasi).
 Dibuat oleh: Adam A, 5 Januari 2008
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CONTOH KONFIRMASI UTANG DAGANG
 Saldo utang dagang per 31/12 06 250.000.000 a
 Pembelian kredit tahun 2007 1.000.000.000 b
 Retur pembelian -8.000.000 c
 Pelunasan utang tahun 2007 767.000.000 d
 Saldo utang dagang per 31/12/07 225.000.000 e
 Indek: UD-1
 UTANG DAGANG
 (Daftar Utama)
 a. Saldo utang awal tahun telah ditelusur ke kertas kerja audit tahun 2006.
 b. Telah dilakukan vouching/tracing dan pengujian pisah batas transaksi atas sampel
 transaksi pembelian kredit tahun 2007 (lihat KK: UD-2)
 c. Telah diperiksa secara sampel, memo debit dan bukti pengiriman barang atas retur
 pembelin (lihat KK: UD-2).
 d. Telah dilakukan vouching/tracing dan pengujian pisah batas transaksi atas sampel
 transaksi pelunasan utang tahun 2007 (lihat KK: UD-3).
 e. Telah dilakukan konfirmasi atas 10 utang kepada pemasok utama perusahaan (lihat
 KK: UD-4 dan UD-5/kumpulan jawaban konfirmasi).
 Dibuat oleh: Adam A, 5 Januari 2008
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CONTOH KONFIRMASI UTANG DAGANG
 PT PERMATA HIJAU
 Jln. Pandanaran No. 29
 Semarang
 KONFIRMASI UTANG DAGANG
 X Januari 20XX
 Kepada yth.
 Direktur Keuangan PT ANTARIKSA
 Jln. Kutilang No. 33, Yogyakarta.
 Dengan hormat,
 Untuk kepentingan audit atas laporan keuangan kami, dengan ini kami
 memohon informasi saldo utang kami per tanggal 31 Desember 20XX,
 termasuk rincian atas utang tersebut. Jawaban konfirmasi mohon dikirim
 langsung ke alamat Auditor kami dengan menggunakan amplop yang
 telah kami sediakan.
 Hormat kami,
 Budi Darmaja
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15. PENGUJIAN AKTIVA TETAP
 Pengujian Substantif Aktiva Tetap:
 1. Periksa bukti pengeluaran untuk pemeliharaan
 dan penambahan aktiva tetap dan periksa ketep
 2. atan perlakukan akuntansinya ingkat dan
 Dimungkinkan juga aktiva tetap diuji bersamaan dengan siklus
 pengeluaran, artinya pemeriksaan terhadap berbagai biaya yang
 berhubungan dengan aktiva tetap sekaligus dilangsungkan ke
 pemeriksaan aktiva tetap.
 a. Pengujian Substantif Aktiva Tetap:
 Periksa bukti pengeluaran untuk pemeliharaan dan
 penambahan aktiva tetap dan periksa ketepatan perlakukan
 akuntansinya ingkat pengeluaran pendapatan dan
 pengeluaran modal.
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b. Periksa daftar aktiva tetap, uji ketepatan penentuan kos aktiva
 dan depresiasi kos aktiva, termasuk konsistensi dalam
 penerapan metode depresiasi.
 c. Inspeksi fisik aktiva tetap dan bukti pemilikan aktiva tetap.
 d. Periksa berbagai komitmen dan kontrak yang berhubungan
 dengan aktiva tetap, misalnya penjaminan aktiva atas utang
 e. Periksa kemungkinan adanya aktiva yang dihentikan dan tidak
 digunakan lagi dalam kegiatan operasional perusahaan.
 f. Periksa ketepatan pelaporan aktiva tetap dalam neraca,
 termasuk kecukupan pengungkapannya.
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SOAL LATIHAN:
 1. Aktivitas yang terkait dengan pertukaran barang dan jasa dengan
 pelanggan dan pengumpulan kas dari pendapatandisebut:
 A. Siklus Pengeluaran
 B. Siklus Pendapatan
 C. Siklus Produksi
 D. Sklus Tenaga Kerja
 E. Siklus Pengajian
 2. Siklus transaksi yang berhubungan dengan transaksi kegiatan operasi
 perusahaan yang mengakibatkan pengeluaran kas disebut:
 A. Siklus Pengeluaran
 B. Siklus Pendapatan
 C. Siklus Produksi
 D. Sklus Tenaga Kerja
 E. Siklus Pengajian
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3. Yang tidak termasuk materialitas siklus pendapatan adalah:
 A. Frekuensi transaksi pendapatan tinggi
 B. Jumlah pendapatan besar
 C. Hutang Usaha
 D. Penerimaan kas dari piutang
 E. Jumlahnya relatif material
 4. Yang tidak termasuk dokumen transaksi akuntansi dan transaksi
 siklus pengeluaran adalah:
 A. Register penerimaan barang
 B. Register faktur pembelian/voucher
 C. Register pengeluaran kas
 D. Buku besar piutang
 E. Buku pembantu utang
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5. Yang tidak termasuk dalam penyesuaian penjualan siklus pendapatan
 adalah:
 A. Diskon penjulan
 B. Retur penjulan
 C. Rabat penjualan
 D. Kerugian piutang
 E. Anjak piutang
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